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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian pupuk kandang sapi 

terhadap produksi dan kualitas rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) pada panen 

kedua. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Desember 2019, di Laboraturium 

Unit Agrostologi Fakultas Peternakan serta uji kualitas kandungan nutrisi dilakukan di 

Laboratorium Unit Analisis Pakan, Jurusan Peternakan Fakultas Peternakan, Universitas Halu 

Oleo. Penelitian ini disusun berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 

kelompok, setiap kelompok terdiri atas 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (Tanpa pupuk)), P1 

(Dosis Pupuk 5 Ton/Ha), P2 (Dosis Pupuk 10Ton/Ha) dan P3 (Dosis Pupuk 15Ton/Ha). Variabel 

yang diamati dalam penelitian ini yaitu produksi bahan segar (batang, daun serta raiso batang 

dan daun), kadar bahan kering, kadar bahan organik, kadar serat kasar dan kadar protein kasar. 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam. Apabila hasil analisis menunjukan 

F hitung >F tabel, maka dilanjutkan dengan uji beda Duncan pada taraf kepercayaan 95%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi tidak menunjukan pengaruh yang 

nyata terhadap produksi segar batang, produksi segar daun, rasio batang dan daun, kandungan 

bahan kering, bahan organik, serat kasar dan protein kasar rumput odot. 

 
Kata Kunci: Kualitas, Pupuk kandang sapi, Produksi, Rumput Odot 

 

Abstract. This study aims to determine the effect of manure application on the production and 

quality of odot grass (Pennisetum purpureum cv. Mott) in the second harvest. This research was 

carried out from September - December 2019, at the Laboratory of the Agrostology Unit of the 

Faculty of Animal Husbandry and also tested the quality of the nutritional content at the 

Laboratory of the Feed Analysis Unit, Department of Animal Husbandry, Faculty of Animal 

Husbandry, Halu Oleo University. This study was arranged based on a randomized block design 

(RAK) consisting of 5 groups, each group consisting of 4 replications. The treatments consisted 

of P0 (Without Fertilizer)), P1 (Fertilizer Dose 5 Ton/Ha), P2 (Fertilizer Dose 10Ton/Ha) and 

P3 (Fertilizer Dose 15Ton/Ha). The variables observed in this study were the production of fresh 

material (stems, leaves and the ratio of stems and leaves), dry matter content, organic matter 

content, crude fiber content and crude protein content. Observational data were analyzed using 

variance fingerprint. If the results of the analysis show F count > F table, then proceed with 

Duncan's difference test at a 95% confidence level. The results showed that the application of 

cow manure did not show a significant effect on stem fresh production, leaf fresh production, 

stem and leaf ratio, dry matter content, organic matter, crude fiber and crude protein of odot 

grass.  

 

Keywords: Cow Manure, Dwarf Elephant Grass, Production, Quality 

 

1.  Pendahuluan  

 Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) adalah salah satu jenis rumputdari hasil 

pengembangan teknologi hijauan pakan, memiliki ukuran tubuh yang kerdil. Morfologi batangnya 
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berbulu dengan jarak tunas sangat pendek jika dibandingkan dengan rumput pada umumnya. Tekstur 

batang rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) sedikit lunak sehingga sangat disukai oleh ternak 

ruminansia, utamanya sapi perah [1]. Kendala dari penanaman rumput Odot pada lahan kering yaitu 

kurangnya unsur hara tanah sehingga sulit untuk meningkatkan dan mempertahankan produktivitas 

tanaman. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan pemberian unsur hara yang 

diperlukan tanaman dengan cara pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman [2]. Pemupukan 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah jenis pupuk yang biasa di gunakan 

unuk meningkatkan kesuburan tanah adalah pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik adalah pupuk 

yang berasal dari pelapukan bahan organik di bumi, seperti limbah ternak, tanaman sedangkan pupuk 

anorganik adalah pupuk yang bersumber dari pabrik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh [3] pupuk 

berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah, sehingga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah menjadi lebih baik. Terdapat banyak jenis pupuk organik diantaranya pupuk hijau, pupuk kompos, 

pupuk bokasidan pupuk kandang. Pupu kandang merupakan pupuk yang terbuat dari kotoran ternak. 

Kotoran sapi memiliki kandungan nitrogen dan potasium yang baik untuk dimanfaatkan sebagai 

pupuk kandang [4]. Tanaman sangat memerlukan nitrogen yang berfungsi untuk pembentukan klorofil. 

Nitrogen juga berperan dalam pembentukan protein, hormon, vitamin, enzim, dan berperan juga untuk 

memacu pertumbuhan batangtanaman. Unsur nitrogen akan mempengaruhi warna hijau daun. Ketika 

tanaman tidak mendapatkan cukup nitrogen, warna hijau daun akan memudar dan menguning. 

Kelebihan unsur nitrogen juga akan menunda pembungaan dan pembuahan [5]. 

 

2.  Materi dan Metode  

 Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu parang, cangkul, meteran, selang air, 

timbangan, kamera, blender, oven 1050C, oven 600C, alat destilasi manual, cawan porselin, timbangan 

analitik, sendok sampel, gegep, labu kjedahl, lemari asam, aluminium foil, botol kaca, pipet mohr, bulp, 

gelas beker, labu erlenmeyer, dan pemanas elektrik. Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu stek rumput Odot dengan panjang 15 cm, pupuk kandang sapi 135 kg, aquades, H2SO4 (96-98%), 

campuran Selen (Selen mixture), asam Borat 4%, HCl 0.01 N, NaOH 30%. 

 Penelitian ini disusun berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 kelompok, 

setiap kelompok terdiri atas 4 ulangan. Perlakuan yang dicobakan dalam penelitian ini terdiri atas: P0 

Kontrol (Tanpa pupuk), P1 (Dosis Pupuk 5 Ton/Ha), (P2 Dosis Pupuk 10Ton/Ha), P3 Dosis Pupuk 

15Ton/Ha. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap produksi dan kualitas 

rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) pada panen kedua dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Table 1.  Data rataan produksi bahan segar batang, produksi bahan segar daun, rasio batang dan daun, 

produksi bahan kering, rumput odot 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Produksi bahan segar batang (ton/ha) 8,34±3,01 9,16±2,16 7,68±2,47 18,72±11,26 

Produksi bahan segar daun (ton/ha) 16,43±5,87 17,93±4,89 14,10±4,22 32,57±19,83 

Persentase batang (%) 32,45±2,10 34,18±2,25 36,22±2,51 36,65±0,71 

Persentase daun (%) 67,55±2,10 65,82±2,25 63,78±2,51 63,35±0,71 

Bahan kering (BK)  8.69±2.11 8.38±3.12 10.87±0.95 9.06±2.34 

Bahan organik (BO) 61.45±17.96 64.09±18.09 68.20±6.81 65.38±14.42 

Serat kasar (SK) 12.41±6.00 16.28±5.40 19.30±2.84 14.85±4.85 

Protein kasar (PK) 9.22±2.27 10.06±1.85 9.99±2.66 11.46±1.59 
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3.1.  Produksi Bahan Segar Batang 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap produksi bahan segar batang. Rataanpoduksi bahan segar batang pada penelitian yaitu 

P08,34±3,0 ton/ha, pada P1 yaitu 9,16±2,16 ton/ha, P2 yaitu 7,68±2,47 ton/ha danP3 yaitu 18,72±11,26 

ton/ha.Rataan produksi segar batang dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil 

penelitian [6] yaitu sebesar 33,78 ton/panen/Ha. Menurut [7] bahwa pada dasarnya ada dua faktor yang 

mempengaruhi produktivitas rumput odot yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan yang mencakup 

keadaan tanah dan kesuburannya, pengaruh iklim termaksud cuaca dan perlakuan manusia atau 

manajemen pemeliharaannya. Umur pemotongan akan memberikan pengaruh terhadap produksi batang 

dimana jika semakin lama umur Defoilasi maka semakin banyak kesempatan tanaman untuk tumbuh 

dan melakukan fotosintesis, sehingga akumulasi karbohidrat akan semakin besar dan sebagian besar 

karbohidrat yang terbentuk digunakan untuk pebentukan dinding sel dan selanjutnya akan meningkatkan 

proporsi berat batang maupun hijauan segar rumput gajah [8]. 

Kompos organik atau pupuk kandang memiliki komposisi unsur hara yang lengkap serta dapat 

memberikan keuntungan ganda [9]. Dimana peran utaman nitrogen yang terkandung dalam pupuk 

kandang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman secara keseluruhan terutama batang dan daun [10].  

Batang merupakan daerah akumulasi pertumbuhan tanaman khususnya pada tanaman yang lebih muda 

sehingga dengan adanya unsur hara yang dapat mendorong pertumbuhan vegetatif diantaranya 

pembentukan klorofil pada daun sehingga akan memacu laju fotosintesis [11]. Semakin laju fotosintesis 

maka fotosintat yang dihasilkan akhirnya akan memberikan ukuran lingkar batang yang lebih besar [12]. 

3.2.   Produksi Bahan Segar Batang 

Berat segar menjadi luaran dari semua proses penanaman hijauan pakan ternak yang berperan 

langsung kepada ternak ruminansia [13]. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk 

kendang tidak mempengaruhi produksi bahan segar daun rumput odot (P>0,05). Rataan produksi bahan 

segar daun dalam penelitian ini diperoleh nilai pada P0 yaitu 16,43±5,87 ton/ha, P1 yaitu 17,93±4,89 

ton/ha, P2 yaitu 14,10±4,22 ton/ha sedangkan pada P3 yaitu 32,57±19,83 ton/ha. Hal ini menunjukkan 

bahwa rumput odot menghasilkan produksi daun yang lebih besar dibandingkan dengan produksi 

batang. rumput odot merupakan tanaman hijauan yang mempunyai perbandingan persentase daun lebih 

banyak dibandingkan dengan batangnya [14]. 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap produksi bahan segar batang. Rataan poduksi bahan segar batang pada penelitian 

yaitu P0 8,34±3,0 ton/ha, pada P1 yaitu 9,16±2,16 ton/ha, P2 yaitu 7,68±2,47 ton/ha dan P3 yaitu 

18,72±11,26 ton/ha. Rataan produksi segar batang dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan 

dengan hasil penelitian [15] yaitu sebesar 33,78 ton/panen/Ha.  

Pada dasarnya ada dua faktor yang mempengaruhi produktivitas rumput odot yaitu factor genetik 

dan faktor lingkungan yang mencakup keadaan tanah dan kesuburannya, pengaruh iklim termaksud 

cuaca dan perlakuan manusia atau manajemen pemeliharaannya [16]. Umur pemotongan akan 

memberikan pengaruh terhadap produksi batang dimana jika semakin lama umur defoilasi maka 

semakin banyak kesempatan tanaman untuk tumbuh dan melakukan fotosintesis, sehingga akumulasi 

karbohidrat akan semakin besar dan sebagian besar karbohidrat yang terbentuk digunakan untuk 

pebentukan dinding sel dan selanjutnya akan meningkatkan proporsi berat batang maupun hijauan segar 

rumput gajah [17]. 

3.3   Rasio Batang dan Daun 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap persentase batang dan daun rumput odot.  Rasio batang dalam penelitian ini berkisar 

antara 32,45 - 36,65%.  Sedangkan rasiodaun berkisar antara 63,35% - 67,55%. Berdasarkan data yang 

diperoleh dalam penelitian ini nampak bahwa rasio daun lebih tinggi dibandingkan dengan rasio batang.  

Hal ini terjadi dikarenakan sifat tanaman yang dapat tumbuh pada umur muda dengan komponen daun 

yang selalu lebih banyak dibandingkan komponen batang [18]. Rumput odot merupakan tanaman 

hijauan yang mempunyai perbandingan persentase daun lebih banyak dibandingkan dengan batangnya 
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[14]. Rumput gajah odot (Pennesetum purpureum cv. Mott) memiliki karakteristik perbandingan rasio 

daun yang lebih tinggi dibandingkan rasio batang [19].  

3.3.  Kandungan Bahan Kering 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata 

(P>0.05) terhadap kandungan bahan kering rumput odot.  Rataan kandungan bahan kering pada 

perlakuan P0 sebesar 8.69±2.11%, P1 sebesar 8.38±3.12%, P2 sebesar 10.87±0.95%, P3 sebesar 

9.06±2.34%.  Pupuk kandang kambing dan memperoleh bahan kering rumput odot berkisar antara 9.04 

– 9.74% [20].  Pada penelitian ini menunjukkan bahwa terlihat perbedaan produksi berat kering pada 

masing-masing perlakuan, selain itu pemanenan dilakukan pada panen kedua sehingga produksi bahan 

kering yang dihasilkan berubah seiring umur tanaman.  Pertambahan berat kering tanaman rumput odot 

menunjukkan laju fotosintesis yang terus meningkat sehingga laju penimbunan cadangan makanan atau 

asimilat akan semakin meningkatkan berat kering tanaman [21].  

3.4   Kandungan Bahan Organik 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap kandungan BO rumput odot (P>0.05). Rataan kandungan BO pada 

penelitian ini yaitu perlakuan P0 sebesar 61.45, P1sebesar 64.09, P2 sebesar 68.20, P3 sebesar65.38.  

Perolehan BO dalam penelitian ini lebih rendah dari [22] nilai kandungan bahan organik rumput odot 

yaitu 85,55% pada penanaman tunggal.  Rendahnya kandunga BO pada penelitian ini diduga disebabkan 

oleh rendahnya kandungan bahana kering yang dihasilkan yaitu sekitar 8,38 -10,87%.  Bahan organik 

dihasilkan oleh tanaman melalui fotosintesis sehingga unsur karbon menjadi penyusun utama dari bahan 

organik tersebut [23][24]. Semakin lama tanaman tidak dilakukan pemotongan maka daun akan 

melakukan proses fotosintesis yang semakin lama, sehingga dapat meningkatkan produksi gula 

sederhana yang mengakibatkan BO meningkat[25]. 

3.5 Kandungan Serat Kasar 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata 

(P>0.05) terhadap kandungan protein kasar rumput odot.  Rataan protein kasar yang diperoleh pada 

perlakuan P0 sebesar 9.22±2.27%, P1 sebesar 10.06±1.85%, P2 sebesar 9.99±2.66% dan P3 sebesar 

11.46±1.59%.  Perolehan protein kasar dalam penelitian ini menunjukan hasil yang lebih rendah dari 

hasil penelitian [26] Yakni PK sebesar 12,23%. Rendahnya protein kasar yang diperoleh dalam 

penelitian ini diduga dapat disebabkan oleh masa panen rumput odot yang diamati yaitu masa panen 

keduatanaman pada umur muda kualitasnya lebih baik karena kadar proteinnya lebih tinggi[27] [28].  

3.5 Kandungan Protein Kasar 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata 

(P>0.05) terhadap kandungan protein kasar rumput odot.  Rataan protein kasar yang diperoleh pada 

perlakuan P0 sebesar 9.22±2.27%, P1 sebesar 10.06±1.85%, P2 sebesar 9.99±2.66% dan P3 sebesar 

11.46±1.59%.  Perolehan protein kasar dalam penelitian ini menunjukan hasil yang lebih rendah dari 

hasil penelitian [29] yakni PK sebesar 12,23%. Selain itu hasil penelitian [30] menunjukkan bahwa 

kandungan PK rumput odot dalam kisaran 17 - 19%.  

Rendahnya protein kasar yang diperoleh dalam penelitian ini diduga dapat disebabkan oleh masa 

panen rumput odot yang diamati yaitu masa panen kedua. Hal ini sesuai dengan pendapat [31] yang 

menyatakan bahwa tanaman pada umur muda kualitasnya lebih baik karena kadar proteinnya lebih 

tinggi. [32] Umur pemanenan yang semakin tua juga sangat berpengaruh terhadap kandungan protein 

kasar. Kandungan protein kasar rumput gajah odot pada panen 45 hari sebesar 13,90%dan menurun 

menjadi 11,75% pada umur panen 60 hari  [33]   Hal yang sama juga terjadi dalam penelitian [34] yang 

menunjukkan terjadinya penurunan protein kasar secara drastis dari 12,94% pada panen umur 8 minggu 

menjadi 8,77% pada umur panen12 minggu. Umur tanaman pada saat pemotongan sangat berpengaruh 

terhadap kandungan gizinya. Umumnya makin tua umur tanaman pada saat pemotongan maka semakin 

berkurang pula kadar proteinnya [21]. 
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4.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitiandapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi tidak 

menunjukan pengaruh yang nyata terhadap produksi segar batang, produksi segar daun, rasio batang 

dan daun, kandungan bahan kering, bahan organik, serat kasar dan protein kasar rumput odot. 
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